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Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu Terkait Stunting Dengan Kejadian Stunting
Pada Balita Selama Pandemi Di Puskesmas Trauma Center Samarinda

Fitri Lailatul Hasanah?, Pipit Feriani?, Rini Ernawati®
Program Studi S1 Keperawatan Fakultas lImu Keperawatan
Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur
JI. Ir. H. Juanda No.15 Samarinda
E-mail : fitriahyan @gmail.com

INTISARI

Latar Belakang: Secara global, pada tahun 2020 kejadian stunting berpengaruh pada
149,2 juta (22%) anak di bawah 5 tahun atau balita dan di wilayah Benua Asia sebanyak
79 juta (53%). Kejadian stunting di Indonesia berjumlah 31,8%. Pertumbuhan serta
perkembangan pada balita dipengaruhi oleh bagaimana pengetahuan ibu terkait gizi dan
kesehatan. Pengetahuan ibu tentang gizi yang kurang dapat menimbulkan kurang gizi
hingga terjadinya stunting.

Tujuan: Untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan ibu terkait stunting dengan
kejadian stunting pada balita selama pandemi di Puskesmas Trauma Center Samarinda.

Metode: Pada penelitian ini menggunakan deskriptif korelasional dengan pendekatan
cross sectional. Populasi pada penelitian ini yaitu anak umur 0-59 bulan di Puskesmas
Trauma Center Samarinda. Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan
teknik consecutive sampling dengan sampel sebanyak 685 responden.

Hasil Penelitian: Hasil serta kesimpulan pada penelitian ini menyatakan bahwa ibu
dengan pengetahuan cukup sebanyak 253 responden (36,9%), ibu dengan pengetahuan
kurang sebanyak 222 (32,4%), dan ibu dengan pengetahuan baik sebanyak 210 (30,7%).
Berdasarkan hasil analisis dengan uji Chi-Square mendapatkan nilai p value 0,001 < 0,005.

Kata Kunci: Tingkat Pengetaahuan Ibu Terkait Stunting, Balita, Stunting
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The Relationship of Mother’s Knowledge Level Regarding Stunting With Stunting
Incidents in Toddlers During a Pandemic at the Trauma Center Samarinda

Fitri Lailatul Hasanah?, Pipit Feriani?, Rini Ernawati®

Nursing Science Study Program Faculty Of Nursing University Of Muhammadiyah East
Kalimantan

Jl.Ir.H.Juanda No.15 Samarinda
ABSTRACT

Background : Globally, in 2020 the incidence of stunting affects 149,2 million (22%)
children under 5 years old or toddlers and in the Asia continent as many as 79 million
(53%). The incidence of stunting in Indonesia is 31.8%. The growth and development of
toddlers is influenced by the mother’s knowledge regarding nutrition and health. Mother’s
knowledge about poor nutrition can lead to malnutrition and stunting.

Objective : The purpose of this study was to determine the relationship between the
mother’s level of knowledge regarding stunting and the incidence of stunting in toddlers
during the pandemic at the Trauma Center Samarinda.

Methodology :The method in this study uses descriptive correlation with a cross sectional
approach. The population in this study were children aged 0-59 months at the Trauma
Center Samarinda. Sampling in this study was conducted by consecutive sampling
technique with a sample of 685 respondents.

Result : The results and conclusions in this study stated that mothers with sufficient

knowledge were 253 respondents (36.9%), mothers with less knowledge were 222
(32.4%), and mothers with good knowledge were 210 (30.7%). Based on the results of the

analysis with the Chi-Square test, the p value was 0.001 < 0.005.

Keywords : Mother’s Level Of Knowledge Related To Stunting, Toddlers,Stunting
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Menurut UNICEF dan WHO mengatakan stunting mempengaruhi sebanyak 149,2
juta (22%) anak di bawah 5 tahun berdasarkan data di tahun 2020 (UNICEF, WHO, 2021).
Kejadian stunting di benua Asia sebanyak 53 % yang mana di Asia Tenggara sebanyak
15,3 juta (27,4%) dan Indonesia menempati posisi kedua dengan jumlah tertinggi
sebanyak 31,8% (Mutia, 2021). Menurut provinsi pada tahun 2021, Kalimantan Timur
berada pada urutan ke 23 dari 34 provinsi di Indonesia dengan jumlah kasus stunting
sebanyak 22,8% dan Samarinda menjadi salah satu kota dengan kasus stunting sebanyak
24,7% (Kemenkes & RI, 2021). Hal tersebut menunjukan bahwa Samarinda menjadi salah
satu kota dengna penanganan nasional kejadian stunting. Terdapat 26 puskesmas yang
tersebar pada 59 desa/kelurahan di Kota Samarinda. Dimana dalam tiga tahun terakhir,
kasus stunting di Puskesmas Trauma Center meningkat dari tahun 2019 dengan jumlah 7
kasus, kemudian tahun 2020 berjumlah 165 kasus dan pada tahun 2021 sebanyak 167

kasus (Dinas Kesehatan Kota Samarinda, 2021).

Periode lima tahun pertama atau masa keemasan (golden period) yaitu periode
yang penting dalam pertumbuhan serta perkembangan balita yang harus diperhatikan.
Orang tua khususnya ibu memiliki peran penting dalam tumbuh kembang balita.
Pertumbuhan dan perkembangan balita dipengaruhi oleh bagaimana tingkat pengetahuan
ibu terkait gizi dan penyakit yang dapat menyertainya. Pada beberapa penelitian, masih
banyak ibu yang tidak mengetahui terkait stunting baik perngertian, tanda gejala, dampak

dan upaya yang dapat dilakukan dalam mencegah stunting (Herlina et al., 2021).

Stunting merupakan gangguan tumbuh kembang pada fisik dan jika tidak
ditangani dengan baik akan menimbulkan dampak jangka panjang yaitu menurunnya
prestasi belajar, menurunnya daya tahan tubuh, serta dampak jangka pendek yaitu
terganggunya perkembangan otak dan pertumbuhan fisik (Azizah, 2021).

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian yang

berjudul Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu Terkait Stunting Dengan Kejadian Stunting

Pada Balita Selama Pandemi Di Puskesmas Trauma Center Samarinda.

TUJUAN PENELITIAN



Tujuan pada penelitian ini yaitu :

1. Mengidentifikasi karakteristik responden balita meliputi usia dan jenis kelamin,
kemudian karaktersitik responden orang tua meliputi usia, pekerjaan, dan
pendidikan di Puskesmas Trauma Center Samarinda.

2. Mengidentifikasi tingkat pengetahuan ibu terkait stunting selama pandemi di
Puskesmas Trauma Center Samarinda.

3. Mengidentifikasi kejadian stunting pada balita selama pandemi di Puskesmas
Trauma Center Samarinda.

4. Menganalisis hubungan tingkat pengetahuan ibu terkait stunting dengan kejadian

stunting pada balita selama pandemi di Puskesmas Trauma Center Samarinda.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang menggunakan metode deskriptif
korelasional dengan pendekatan cross sectional. Populasi pada penelitian ini yaitu anak
umur 0-59 bulan yang berada di Puskesmas Trauma Center Samarinda. Pengambilan
sampel penelitian menggunakan teknik consecutive sampling dengan sampel berjumlah
685 responden. Pengambilan data di mulai pada tanggal 12-25 April 2022 dan dilanjutkan
pada tanggal 07-27 Mei 2022 atau dilakukan selama 35 hari. Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan analisis univariat dan analisis bivariat serta pengolahan data melalui

program SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) versi 16.0.

HASIL

Karakteristik responden balita selama pandemi di Puskesmas Trauma Center

Samarinda dapat dilihat melalui tabel di bawah ini.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Frekuensi Persentase
Usia Balita
BBL (0-30 Hari) 4 0.6
Bayi (1-12 Bulan) 164 23.9
Balita (12-59 Bulan) 517 75.5
Jenis Kelamin Balita
Perempuan 337 49.2
Laki-laki 348 50.8

Usia Ayah



Remaja Akhir (17-25 Tahun)
Dewasa Awal (26-35 Tahun)
Dewasa Akhir (36-45 Tahun)
Lansia Awal (46-55 Tahun)
Lansia Akhir (>56 Tahun)

Remaja Akhir (17-25 Tahun)
Dewasa Awal (26-35 Tahun)
Dewasa Akhir (36-45 Tahun)
Lansia Awal (46-55 Tahun)

SD Sederajat
SMP Sederajat
SMA Sederajat

Perguruan Tinggi

SD Sederajat
SMP Sederajat
SMA Sederajat

Perguruan Tinggi

Tidak Bekerja
Bangunan
Petani

Buruh

Ojek

Supir Angkutan
Guru Honorer
Wiraswasta
Karyawan Swasta
PNS
Pengusaha
Dokter
TNI/Polri
BUMN

Tenaga Teknik

34
338
271

41

Usia lIbu

124
378
175

8
Pendidikan Ayah
52
118
418

97

Pendidikan lbu
61
153
366
105

Pekerjaan Ayah
1
29
17
50

18
123
401

a b A P O

5.0
49.3
39.6

6.0

0.1

18.1

55.2

25.5
1.2

7.6
17.2
61.0
14.2

8.9
22.3
53.4
15.3

0.1
4.2
2.5
7.3
1.2
1.2
2.6
18.0
58.5
15
0.9
0.1
0.6
0.6
0.7



Pekerjaan lbu

Tidak Bekerja 534 78.0
Petani 13 1.9
Buruh 5 0.7
Guru Honorer 18 2.6
Wiraswasta 50 7.3
Karyawan Swasta 53 7.7
PNS 2 0.3
Pengusaha 4 0.6
Dokter 3 0.4
BUMN 1 0.1
Tenaga Teknik 2 0.3

Berdasarkan pada tabel 1 diatas, karakteristik usia balita sebagian besar berusia
12-59 bulan sebanyak 517 (75,5%), yang memiliki jenis kelamin laki-laki sebanyak 348
(50,8%), dengan usia orang tua didominasi oleh kategori dewasa awal (26-35 tahun)
dengan usia ayah sebanyak 338 (39,6%) dan usia ibu sebanyak 378 (55,2%). Pendidkan
terkahir ayah didominasi oleh SMA Sederajat sebanya 418 (61,0%) dan pendidikan
terakhir ibu yaitu SMA Sederajat sebanyak 366 (53,4%), kemudian kebanyakan ayah
memiliki pekerjaan sebagai karyawan swasta sebanyak 401 (58,5%) serta ibu tidak bekerja
sebanyak 534 (78.0%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Ibu Terkait Stunting

Tingkat Pengetahuan lbu Frekuensi Persentase
Baik 210 30.7
Cukup 253 36.9
Baik 222 324
Jumlah 685 100

Berdasarkan tabel 2 diatas, hasil distribusi tingkat pengetahuan ibu terkait stunting
menunjukan bahwa didominasi poleh kategori ibu dengan pengetahuan cukup sebanyak
253 (36,9%), ibu dengan pengetahuan kurang sebanyak 222 (32,4%, serta ibu dengan
tingkat pengetahuan baik sebanyak 210 responden (30.7%).



Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kejadian Stunting

Stunting Frekuensi Persentase
Sangat Pendek 41 6.0
Pendek 106 155
Normal 502 73.3
Tinggi 36 5.3
Jumlah 685 100

Berdasarkan tabel 3 diatas, mendapatkan hasil yang menunjukan bahwa kejadian

stunting didominasi oleh responden dengan kriteria Normal sebanyak 502 (73,3%),
Pendek sebanyak 106 (15,5%), Sangat Pendek sebanyak 41 (6,0%), dan Tinggi sebanyak
36 responden (5,3%).

Tabel 4. Hasil Analisis Tingkat Pengetahuan Ibu Terkait Stunting Dengan Kejadian

Stunting

Stunting
Tingkat Sangat Pendek Normal Tinggi Total Chi-
Pengetahuan Pendek Square
Ibu  Terkait
Stunting

n % n % n % n % N %

Baik 7 33 26 124 166 79.0 11 5.2 210 100.0
Cukup 12 47 32 126 193 76.3 16 6.3 253 100.0 0.001
Kurang 22 99 48 216 143 644 9 4.1 222 10.0
Total 41 6.0 106 155 502 73.3 36 53 685 100.0

Berdasarkan tabel 4 diatas, didapatkan hasil yang menunjukan nilai signifikasi p

value = 0,001 > 0,05 maka hipotesis yang dapat diterima yaitu Ha. Adanya hubungan

tingkat pengetahuan ibu terkait stunting dengan kejadian stunting pada balita selama

pandemi di Puskesmas Trauma Center Samarinda.

1. Analisis Univaria

a. Usia Balita

PEMBAHASAN

Hasil dari data distribusi frekuensi berdasarkan usia, didapatkan bahwa

banyaknya responden berada pada kategori balita (12-59 bulan) berjumlah 517



(75,5%). Menurut (Wardita, et al., 2021) balita dengan rentang usia 12-59 bulan
yaitu kelompok usia yang mudah mengalami masalah gizi meliputi gizi kurang dan
masalah dalam proses pertumbuhan seperti stunting. Hal tersebut juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Setiawan, et al., 2018) dikatakan bahwa
usia balita dapat menjadi faktor demografi yang mempengaruhi stunting dimana
usia tersebut rentan terhadap masalah gizi serta penyakit lainnya.

Jenis Kelamin Balita

Hasil data distribusi frekuensi berdasarkan jenis kelamin dapat dikatakan bahwa
responden yang mendominasi yaitu berjenis kelamin laki-laki berjumlah 348
(50,8%). Menurut (Setiawan, et al., 2018) menyatakan bahwa lebih banyak balita
laki-laki yang mengalami stunting dibandingkan balita perempuan. Kemudian
menurut (Angelina, et al., 2019) juga mengatakan jika laki-laki memiliki lebih
banyak jaringan otot dan lebih sedikit jaringan lemak. Dimana jaringan otot pada
laki-laki lebih aktif dibandingkan jaringan lemak dan keaktifannya tidak seimbang
dengan energy yang dimiliki hingga dapat berpengaruh pada besarnya kebutuhan
gizi untuk tubuh.

Usia Ayah dan Usia lbu

Hasil dari data distribusi frekuensi dengan berdasarkan usia orang tua dikatakan
bahwa usia yang mendominasi yaitu kategori dewasa awal (26-35 tahun) dengan
usia ayah sebanyak 338 (49,3%) dan usia ibu sebanyak 378 (55,2%). Menurut
(Herlina et al.,, 2021) usia merupakan sebuah indikator dalam menentukan
seberapa banyak pengalaman hidup yang telah dilewati. Dewasa awal yaitu masa
dimana terjadinya perubahan dari remaja akhir menuju dewasa awal untuk
menentukan arah yang akan dilakukan selanjutnya, hingga dapat lebih mudah
menerima serta menerapkan informasi terkait stunting. Menurut (Rahmawati et
al.,2020) usia dapat berpengaruh pada kesiapan serta kemampuan orang tua
dalam menentukan pola asuh serta makanan yang sesuai untuk anak agar tidak
mengalami masalah gizi dan penyakit yang dapat menyertainya.

Pendidikan Ayah dan Pendidikan Ibu

Hasil data distribusi frekuensi dengan berdasakan pendidikan orang tua
didapatkan bahwa kategori yang paling banyak yaitu SMA Sederajat dengan
pendidikan ayah sebanyak 418 (61,0%) dan pendidikan ibu sebanyak 366
(53,4%). Menurut (Wulandari & Muniroh, 2020) mengatakan bahwa pendidikan
akan mempengaruhi tingkat pengetahuan individu. Pendidikan tinggi akan
memudahkan seseorang dalam menerima informasi sedangkan pendidikan yang
rendah akan menyulitkan seseorang dalam menerima informasi terkait hal-hal

yang dapat terjadi pada anak seperti stunting. Menurut (Setiawan, et al., 2018)



juga mengatakan jika pendidikan orang tua terutama ibu berpengaruh dalam
merawat dan memenuhi kebutuhan gizinya. Orang tua dengan pendidikan tinggi
akan menurunkan risiko terjadinya stunting pada anak.

Pekerjaan Ayah dan Pekerjaan Ibu

Hasil data dari distribusi frekuensi dengan berdasarkan pekerjaan orang
dikatakan bahwa pekerjaan orang tua didominasi oleh karyawan swasta pada
pekerjaan ayah sebanyak 401 (58,5%) dan tidak bekerja pada pekerjaan ibu
sebanyak 534 (78,0%). Menurut (Atmaja & Rahayu, 2020) menyatakan pekerjaan
orang tua dapat mempengaruhi pada penyediaan kebutuhan gizi bagi anak. selain
itu menurut (Agus & Wiwin, 2021) berpendapat jika pekerjaan dengan
penghasilan rendah akan membuat orang tua hanya membeli bahan makanan
yang gizinya rendah saja hingga dapat menimbulkan anak mengalami
kekurangan gizi.

Tingkat Pengetahuan Ibu Terkait Stunting

Data distribusi frekuensi tingkat pengetahuan ibu terkait stunting didominasi oleh
pengetahuan cukup sebanyak 253 (36,9%). Menurut (Wulandini et al., 2020)
menyatakan banyak ibu memiliki pengetahuan yang kurang tentang stunting
dengan dipengaruhi usia yang dimana ibu yang berusia cukup akan mempunyai
pola pikir serta pengalaman yang lebih banyak mengenai gizi dan pengasuhan.
Kemudian menurut (Hall et al., 2018) menyebutkan bahwa sebagian besar ibu
hanya tahu stunting sebagai kondisi pendek, tetapi tidak mengetahui bila balita
rentan terkena stunting dan tidak mengetahui dampak yang akan terjadi
kedepannya jika tidak ditangani. Hal tersebut dapat terjadi karena stunting dapat
dipengaruhi juga oleh faktor lain meliputi status gizi, riwayat penyakit infeksi,
sanitasi lingkungan yang buruk, pola asuh orang tua serta status ekoonomi
rendah.

Kejadian Stunting

Data distribusi frekuensi kejadian stunting mendapatkan hasil bahwa kategori
yang mendominasi yaitu normal sebanyak 502 (73,3%). Menurut (Kemenkes RI,
2018) stunting merupakan kondisi balita dimana tinggi badan atau penjang badan
tidak sesuai dengan usia. Menurut (West et al., 2018) dikatakan bahwa
pengetahuan ibu tentang stunting yang baik akan rutin membawa anak ke
posyandu, sedangkan ibu yang tidak pergi ke posyandu memiliki pengetahuan
yang kurang terkait stunting. Menurut (Ernawati, 2021) mengatakan bahwa
stunting yang dialami balita memerlukan perhatian khusu agar tidak berdampak
pada masa depan anak. selain faktor yang sudah ada, terdapat faktor lain yang

dapat menyebabkan stunting yaitu jarak kehamilan dan kehamilan remaja.



Analisis Bivariat
Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu Terkait Stunting Dengan Kejadian Stunting Pada
Balita Selama Pandemi Di Puskesmas Trauma Center Samarinda.

Berdasarkan data pada tabel 4, menunjukan responden tingkat pengetahuan
ibu dalam kategori baik dengan balita sangat pendek berjumlah 7 responden, balita
pendek berjumlah 26 responden, balita normal sebanyak 166 dan balita tinggi
sebanyak 11 responden. Tingkat pengetahuan ibu dalam kategori cukup dengan
balita sangat pendek berjumlah 12 responden, balita pendek berjumlah 32 responden,
balita normal berjumlah 193 responden dan balita tinggi sebanyak 16 responden.
Tingkat pengetahuan ibu dalam kategori kurang dengan balita sangat pendek
sebanyak 22 reponden, balita pendek sebanyak 48 responden, balita normal
sebanyak 143 responden dan balita tinggi sebanyak 9 responden. Dengan
berdasarkan hasil analisis yang telah didapatkan nilai p value 0,001 yang bermakna
ada hubungan tingkat pengetahuan ibu terkait stunting dengan kejadian stunting pada
balita selama pandemi di Puskesmas Trauma Center Samarinda.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian oleh (Herlina et al., 2021) yang
menyebutkan bahwa banyak ibu yang tidak mengetahui stunting secara mendalam,
seperti pengertian, penyebab, tanda, dampak dan upaya pencegahan yang dapat
dilakukan. selain itu menurut (Ramdhani et al., 2020) juga mengatakan jika masih
banyak ibu yang memiliki pengetahuan kurang terkait stunting yang mana hal tersebut
dikarenakan ibu tidak membawa anak ke posyandu secara rutin dan kurangnya
mencari informasi tentang stunting. Ibu yang memiliki pengetahuan rendah dengan
anak yang stunting dua kali lebih banyak dibandingkan oleh ibu yang berpengetahuan
rendah dan anak tidak stunting (Ramdaniati & Nastiti, 2019).

Menurut asumsi peneliti tingkat penegtahuan ibu terkait stunting dapat
mempengaruhi kejadian stunting. Hal ini dapat terjadi karena banyaknya ibu yang
tidak tahu tentang stunting serta kurangnya penerapan gizi yang optimal pada balita.
Stunting tidak hanya di pengaruhi oleh satu faktor saja melainkan banyak faktor lain
seperti jarak kelahiran, genetik, sanitasi lingkungan, status ekonomi, riwayat penyakit

serta status gizi dapat menjadi penyebab stunting.

KESIMPULAN dan SARAN

Berdasarkan hasil pada penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan dibawah ini :
1. Hasil penelitian menunjukan karakteristik responden sebagian besar merupakan
balita dengan rentang usia 12-59 bulan berjumlah 517 (75,5%), yang berjenis kelamin

laki-laki berjumlah 348 (50,8%), dengan usia orang tua didominasi oleh kategori



dewasa awal (26-35 tahun) dengan usia ayah berjumlah 338 (39,6%) dan usia ibu
sebanyak 378 (55,2%), pendidikan terakhir ayah berada pada kategori SMA Sederajat
berjumlah 418 (61,0%) dan pendidikan terakhir ibu yaitu SMA Sederajat sebanyak
366 (53,4%), kemudian sebagian besar ayah bekerja sebagai karyawan swasta
sebanyak 401 (58,5%) serta ibu tidak bekerja sebanyak 534 (78,0%).

2. Pada penelitian tingkat pengetahuan ibu terkait stunting dikatakan bahwa yang
mendominasi adalah ibu dengan pengetahuan cukup sebanyak 253 (36,9%), lalu ibu
dengan pengetahuan kurang berjumlah 222 (32,4%), dan ibu dengan tingkat
pengetahuan baik sebanyak 210 responden (30,7%).

3. Hasil penelitian kejadian stunting didapatkan bahwa sebagian besar balita masuk
kedalam kategori normal berjumlah 502 (78,5%), kategori pendek sebanyak 106
(15,5%), lalu kategori sangat pendek sebanyak 41 (6,0%) dan kategori tinggi
sebanyak 36 responden (5,3%).

Berdasarkan pada hasil penelitian terdapat saran bagi peneliti yaitu penelitian ini bisa
dijadikan referensi pengetahuan dalam bidang kesehatan anak mengenai kejadian
stunting. Kemudian bagi responden yang terlibat diharapkan dapat menerapkan
pengetahuan yang didaptkan pada anak yang mengalami ataupun tidak mengalami
stunting. Bagi institusi dapat bermanfaat serta menambah bahan bacaan dalam
perpustakaan yang bisa menjadi referensi dalam pengembangan penelitian. Kemudian
bagi puskesmas dapat menjadi salah satu upaya pencegahan serta dapat menurunkan
angka kejadian stunting di Puskesmas Trauma Center Samarinda. Bagi peneliti
selanjutnya dapat menjadi referensi serta data tambahan yang dapat digunakan dalam

melakukan penelitian lebih lanjut.
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